104. Epilog 


Pagi hari, saat sinar matahari mulai 
menghangat. Dari dalam kamar tidur yang 


pintunya terbuka, terdengar bunyi napas 


tenang seseorang yang sedang tidur. 
Seorang gadis kecil menyelinap masuk 
melalui celah pintu yang terbuka itu sambil 
terkikik geli, seolah ada kejadian yang 


menyenangkan. 


“Ayah, Ibu masih tidur.” 


Setelah berjalan beberapa langkah, anak itu 
berhenti dan melihat ke luar pintu sambil 
berbisik. Kemudian, seorang pria yang 
sepertinya telah mewariskan garis wajahnya 
kepada anak gadis itu, menjawab dengan 
senyuman yang mirip dengan senyuman 
putrinya. 


Fa 
= “Ibumu begitu karena cantik. Biasanya 


a 


orang cantik itu banyak tidur.” 


Siapa pun yang mengenal pria itu, mungkin 
akan terkejut melihat ekspresinya saat ini. 
Mereka pasti tidak akan pernah bisa 
membayangkan kalau Dan Theo bisa 
menunjukkan wajah manis seperti itu. Tahun 
ini, tepat lima tahun Theo menikah dengan 
Naomi dan tepat empat tahun sejak ia 
menjadi ayah dari gadis cantik bernama 
Hana. Theo menjalani kehidupan yang 
sangat memuaskan. la terlihat lebih dewasa 
seiring berjalannya waktu. Sorot mata yang 
biasanya ekspresif itu terlihat lebih lembut 
dan senyuman santai tersungging di bibirnya, 
menggambarkan kenyamanan yang ia 
rasakan. Baru-baru ini perusahaan tempat 
Theo menjabat sebagai CEO bersama rekan 
yang lain, “Made by Forest”, berubah menjadi 
perusahaan publik. Karena itu, waktu yang ia 
habiskan bersama dua perempuan yang ia 


cintai jadi sangat sedikit. Tapi ia berusaha 
menjadikan hari Minggu, ketika ia bisa 
beristirahat sepenuhnya, berharga. Sekarang 
sebagai rutinitas pertama, ia akan 
menyiapkan sarapan enak untuk Naomi si 
Tukang Tidur. 


©) “Hana, bangunkan ibumu dengan 


b d 


kecupan.” 


Theo berbicara dengan suara pelan kepada 
anaknya. Menuruti arahannya, putri Theo pun 
memberikan ciuman ringan di pipi Naomi 
yang masih tidur! 


AD “Hmm.... Pagi, Hana.” 


Suara dari mulut Naomi yang baru saja 
bangun itu terdengar parau. Theo yang selalu 
menganggap suara Naomi seksi, bersandar 
di pintu masuk kamar tidur dan mengarahkan 
pandangannya ke wanita itu dengan sorot 
hangat. 


AD “Maaf, maaf. Ibu kelamaan tidur, ya?” 


“Tak apa. Ayah bilang Ibu banyak tidur 
karena cantik.” 


&, “Oh ya? Rupanya ayahmu masih 
menganggap Ibu cantik.” 


Tentu saja. Bukankah hal itu sudah jelas? 
Theo ingin menjawab dengan sepenuh hati. 
Bagaimana tidak, Theo bahkan mencintai 
Naomi yang wajahnya terlihat berantakan 
saat bangun tidur ini. Setelah terbebas dari 
kantuknya, sesuatu langsung menarik 
perhatian Naomi. Gaya rambut Hana! 
Tampilannya membuat wanita itu tertawa 
terbahak-bahak. Sepertinya seseorang 
berencana mengikat rambut Hana menjadi 
dua, tapi rambut bagian kanan dan kirinya 
tidak dibagi sama rata, tingginya pun tak 
sama. Ini jelas-jelas hasil karya Theo yang 
kikuk. 


& “Hahaha. Rambutmu kenapa? Ayah 
yang mengikatnya?” 


“Ya! Katanya ikat kelinci!” 


©). “Kelinci? Benarkah?" 


“lya, tapi nggak bagus.” 


Theo merasa reaksi jujur anaknya itu agak 
tidak adil. Wajar saja Theo berpendapat 
begitu karena pagi ini ia sudah menghabiskan 
20 menitnya yang berharga untuk mengatur 
gaya rambut Hana. Tapi, Naomi malah 
langsung tertawa begitu melihat hasil 
karyanya. 


2 “Penilaiannya terlalu kejam. Aku sudah 
menatanya dengan sungguh-sungguh, 
Iho.” 


Theo pura-pura menggerutu kepada kedua 


orang kesayangannya itu. Mendengar suara 


yang memelas itu, Naomi sontak menatap 


Theo, lalu melambaikan tangan dengan 


senang. 


“Selamat pagi, Theo-ku.” 


“Selamat pagi. Serius deh, memangnya 
rambut Hana pagi ini benar-benar 
jelek? Aku rasa usahaku cukup sukses, 
kok.” 


“Kalau yang kauinginkan adalah gaya 
nggak seimbang, bisa dibilang kau 


memang sukses sekali.” 


“Ya, ya, aku sengaja membuatnya jadi 
seperti itu. Biar trendi.” 


“Wah...kalau begitu, kau melakukannya 
dengan sangat baik. Kedua sisinya 
sama sekali nggak seimbang.” 


Naomi memang wanita baik yang berkepala 
dingin. Tapi kali ini, sepertinya ia sengaja 
memberi pujian yang lebih menyerupai 
sindiran pada Theo. Pria itu memikirkan 
masak-masak ucapan Naomi, lalu tersadar 
bahwa ia baru saja mendapat penilaian yang 
kurang bagus dari istrinya itu. la pun 
bergumam. 


2 “Aneh. Padahal saat aku mengikat satu 


sisi rambut Hana, hasilnya bagus.” 


Naomi menganggap Theo yang bersikap 
dingin seperti itu sangat menggemaskan. la 


bergegas meninggalkan tempat tidur untuk 
menghampiri Theo. Lalu, ia membelai lembut 
pipi Theo yang hangat. 


Aa “Tapi, berkat dirimu Hana jadi lebih 
imut. Suamiku ini memang bertangan 
dingin.” 


Ya, dari dulu Naomi memang punya 
kemampuan tingkat tinggi untuk menyakiti 
hati Theo, untuk kemudian memberikan obat 
penawarnya. Theo memegang tangan Naomi 
yang membelai pipinya sambil tersenyum 


santai. 


=; “Aku sudah membuatkanmu sarapan 
dengan tangan dingin ini. Yang 
kusiapkan hanya sarapan ringan, 
karena sepertinya nanti Sunwoo Chris 
akan menyiapkan banyak sekali 
hidangan makan siang.” 


Setelah mendengar Theo membanggakan diri 
atas pekerjaan yang ia lakukan hari ini, mata 
Naomi membesar seperti kelinci. la baru ingat 
akan janji yang hampir saja terlupakan. 


& “Oh, iya! Hari ini kita merayakan “Made 
by Forest” yang akan berubah menjadi 
perusahaan publik, ‘kan? Aku 
benar-benar lupa sampai-sampai belum 


menyiapkan baju!” 


sa 


> 


“Ini memang perayaan, tapi kita kan 
hanya akan pergi ke rumah Sunwoo 


Bersaudara untuk makan bersama.” 


& “Pesta ya tetap pesta. Aku harus 
memperhatikan penampilan.” 


SA 


a> 


“Kau tetap terlinat cantik pakai apa pun. 
Kau mau terlihat bersinar seperti apa 
lagi, sin?” 


Saat mengucapkan pujian itu, sorot mata 
Theo terlihat penuh cinta, seperti biasa. 
Naomi merasa takjub dan bersyukur kepada 
Theo yang terus berfokus pada dirinya 
selama 15 tahun; 9 tahun ketika cinta Theo 
bertepuk sebelah tangan, 1 tahun ketika 
mereka pacaran, dan 5 tahun sejak menikah. 


À; “Kau suka sekali padaku, ya?” 


Naomi bertanya dengan tatapan menggoda 
kepada Theo, padahal ia sudah tahu betul isi 
hati Theo. Alih-alih menjawab, pria itu 
tersenyum licik. 


Ge N 
¿=| “Hana, kau mau makan permen di 


luar?” 


Theo menawarkan sesuatu yang membuat 
Hana tak bisa menolak, meski anak itu baru 
bangun tidur. Kedua mata Hana sontak 
berbinar-binar, seolah tiba-tiba mendapatkan 
hadiah. 


“Benarkah? Ayah, aku boleh makan 
permen walaupun belum sarapan?” 


(> =) 


a> 


“Boleh. Karena hari Ini Hana sudah 
membangunkan Ibu, khusus hari ini 
Ayah perbolehkan.” 


“Wah! Ayah memang yang terbaik!” 


Setelah mendengar persetujuan Theo, anak 
itu langsung berlari ke luar kamar. Naomi 
langsung menepuk pundak Theo dengan 
ekspresi penuh kekhawatiran. 


À “Gimana kalau dia nanti nggak mau 
sarapan?” 


Namun, Theo dengan santai menghibur 
Naomi. 


D “Nggak bakalan. Hana itu anak pintar, 
jadi ia pasti akan menghabiskan satu 
porsi makanan agar bisa makan 


permen lagi.” 
À; “Kau ini...” 


= “Lagi pula, aku merasa bersalah 
padanya kalau hanya aku yang 
menikmati sesuatu yang manis 


sepuasnya.” 


Setelah mengucapkan kata-kata penuh arti 
itu, Theo menutup pintu kamar dengan 
hati-hati. 


O 


“Sesuatu yang manis?” 


S3) “ ” 
è Sst. 


> 


Theo menyentuh bibir Naomi yang baru saja 
terkatup setelah melontarkan pertanyaan 
kepadanya. Ekspresi Theo terlihat ganjil. 
Bukan hanya itu, pria itu juga memandangi 
Naomi dengan tatapan menggoda. Itu adalah 
sinyal bahwa tombol Theo sedang menyala. 
Sampai saat ini, Naomi masih selalu 


berdebar-debar saat Theo menunjukkan 
reaksi seperti ini. Wanita itu ingin membawa 
Theo ke tempat tidur sekarang juga, namun 
ada anggota keluarga lain di balik pintu kayu 
yang tipis ini. Rasanya tak mungkin Naomi 
bisa bertindak sesuai nafsunya. 


AD “Cuma cium, ya.” 


Naomi berbisik kepada Theo dengan suara 
pelan. 


SA : 
eo, “Tentu saja, Ratu.” 


v 


Setelah mendapatkan izin dari Naomi, Theo 
mendekatkan bibirnya yang tetap terlihat 
seksi meski bertahun-tahun telah berlalu itu. 
Walau dilakukan dengan santai, cumbuannya 
terasa begitu dalam dan intens, menjelajah 
mulut Naomi. Wanita ini layaknya permen 
favorit yang membuat bibir Theo meleleh. 
Theo ingin ciumannya selalu bisa melelehkan 
Naomi, sampai kapan pun. 





© “Nah, persiapannya sudah cukup, 


‘kan?” 


Setelah selesai menyiapkan gelas wine, Chris 
berkacak pinggang dan menatap meja yang 
sudah selesai ia tata. Ada pasta dan ayam 
panggang buatannya, ditambah pizza salad 
buatan Taejoon. Makanan yang memenuhi 
meja kayu lebar itu terlihat menggiurkan. Ini 
adalah hidangan yang pantas untuk 
merayakan kesuksesan mereka. 


» 


“Theo dan Naomi sudah datang.” 


Taejoon yang baru saja mendapat kabar dari 
ruang keamanan memberitahu Chris. Saat 
mendengar keterangan dari Taejoon, Chris 
melepas celemek yang ia pakai, lalu 
merapikan rambutnya yang berantakan. 
Beberapa tahun belakangan yang ia lewati 
dengan nyaman dan bahagia bisa terlihat 
jelas dari lengkung mata Chris. Saat 
tersenyum, ia terlihat lebih cerah dan lebih 
santai dibandingkan lima tahun lalu. 


“Aku sengaja memilih Concord, wine 
yang manis, karena Naomi suka manis. 
Theo nggak akan membencinya, ‘kan?” 


Saat ini Taejoon terlihat jauh lebih hidup, 
sama seperti Chris. la menjadi tuan rumah 
pesta perayaan hari ini. Pria itu tidak lagi 
terjebak dalam dunianya sendiri. Meski 
kehidupannya telah banyak berubah akibat 
pilihan sesaatnya yang salah, ada orang yang 
selalu setia di sampingnya. Taejoon tidak 
akan menghabiskan sisa waktunya dengan 
berputus asa. Taejoon punya keinginan baru 
untuk menjalani kehidupan yang penuh 
harapan, bukan keputusasaan. 


© “Dan Theo kan bisa minum apa saja.” 


“Makanan penutup kita keluarkan nanti 


saja, ‘kan?” 


D “Ya, aku sudah menyiapkannya untuk 


dikeluarkan setelah makan.” 


Kedua pria itu sibuk melakukan pengecekan 
pada menit-menit terakhir. 


Ting tong— 


Bel berbunyi di griya tawang yang nyaman 


itu. 


E “Ya, sebentar.” 


Chris berlari ke pintu depan untuk 
membukakan pintu. Ekspresinya cerah. 


“Paman!” 


Seorang gadis kecil yang muncul dan masuk 
pertama kali dengan sapaan penuh 
semangat itu membuat suasana hati Chris 
begitu riang. 


O “Hana sudah datang! Apa kau 


merindukan Paman?” 


Chris menyambut anak kecil yang terlihat 
sangat mirip dengan orangtuanya itu. Saat 
berusia satu-dua tahun, gadis kecil ini begitu 
banyak menyita perhatian Chris. Terlebih 


akhir-akhir ini, ketika ia makin sering 
melakukan hal-hal menggemaskan. Chris 
berkali-kali menitipkan sekotak mainan 
kepada Theo untuk diberikan kepada Hana 
saat akan pulang kerja. 


© “Kenapa rambut Hana seperti ini? Apa 


Hana mengikatnya sendiri?” 


Tatanan rambut anak yang terlihat sangat 
unik itu adalah pemandangan yang tak bisa 
diabaikan oleh Chris. 


CÈ 
© “Memangnya rambut anakku kenapa? 


< 
Imut, kok.” 


Tentu saja Theo menanggapi pertanyaan 
Chris barusan dengan nada kesal karena 
ia-lah yang mengikat rambut Hana dengan 
model seperti itu. Chris melemparkan tatapan 
yang seolah berkata, “Sudah kuduga”, lalu 
dengan nada bercanda mengomeli Theo. 


® : 
<) “Kau bisa menata rambutmu dengan 


bagus, tapi kenapa kau membuat 
rambut anak perempuanmu seperti 
ini?” 


=; “Walaupun nggak cantik, Hana bilang 
dia menyukainya. Jadi aku 
membiarkannya begitu. Kau tahu 
beberapa hal yang punya tingkat 
kesulitan tinggi, ‘kan? Meski kuat dan 
nggak bagus, membuat furnitur yang 
sangat kausukai itu biasanya sulit.” 

D “Makin lama kau makin pintar bicara, 

ya. 


Setelah beberapa kali memberi pengarahan 
dalam acara penting selama bertahun-tahun, 
kemampuan pidato Theo pun meningkat. 
Chris menepuk pundak Theo sambil tertawa, 
seolah ia menyerah karena tidak bisa 
menghentikan kelakuan pria itu. Lalu ia 
mengalihkan perhatiannya pada Naomi yang 
masuk paling akhir. Gaun merah manyala 
yang Naomi kenakan hari ini membuatnya 
terlinat lebih berwarna. 


OD “Naomi, sudah lama ya kita nggak 


ketemu. Gaunmu hari ini pantas sekali 
untukmu.” 


À) “Oh ya? Syukurlah, saya memilihnya 
dengan penuh pertimbangan.” 


“Kau sudah lama memilikinya? Aku 
baru pertama kali melihatnya.” 


$=/ “Sebelumnya saya tidak punya 
kesempatan untuk memakai gaun yang 
mencolok seperti ini. Saya membelinya 
sudah cukup lama, tapi baru bisa 
memakainya hari ini.” 


Kedua orang itu mengobrol dengan santai, 
terlihat akrab tanpa rasa canggung sedikit 
pun. Sorot mata dan senyum yang sesekali 
menghiasi wajah mereka terlihat natural, 
layaknya dua sahabat yang sedang 
mengobrol akrab. 


D “Oh ya, omong-omong kita sudah dua 


bulan nggak ketemu ya. Gimana 


kabarmu?” 


À “Seperti yang Kak Chris lihat, kabar 
saya baik-baik saja. Kak Chris juga, 


‘kan?” 


Mereka saling bertukar sapa dengan santai. 
Ya, saat ini kondisi mereka memang sudah 
baik-baik saja. 


O “Ya, kabarku juga sangat baik, seperti 


biasa.” 


Chris memberikan jawaban yang benar-benar 
tulus dengan wajah dihiasi senyuman cerah. 
Dulu, Chris terbiasa mengatakan dirinya 
baik-baik saja kalau Naomi menanyakan 


kabarnya walaupun basa-basi. Itu Chris 


lakukan karena takut Naomi akan menyadari 
bahwa sebenarnya keadaan pria itu tak 
sesuai dengan apa yang ia katakan. Tapi 
akhir-akhir ini walau ia juga pernah 
mengalami hari-hari yang sangat berat, Chris 
bisa menjalani kehidupannya dengan sangat 
baik, sampai-sampai ia merasa sedih karena 
waktu berlalu begitu cepat. Sekarang Chris 
benar-benar menjalani kehidupan yang 
bahagia, sesuai harapannya. 


“Naomi, selamat datang. Jalanan tidak 
macet? Ini kan akhir pekan.” 


Taejoon, orang paling dekat yang juga 
merasakan kebahagiaan seperti Chris, 
muncul di samping Chris dan menyapa 
Naomi ramah. Naomi mengalihkan 


tatapannya yang berbinar-binar ke arah 


Taejoon sambil mengulurkan wine yang ia 


bawa kepada pria itu. 


“Tidak macet karena masih siang. 
Omong-omong, ini wine yang kami 
bawa untuk pesta perayaan hari ini.” 


“Seharusnya kau tak perlu repot-repot 
membawanya. Aku sudah menyiapkan 
wine di sini.” 


“Anda kan biasa minum wine. Lebih 
menyenangkan kalau Anda punya lebih 
banyak, kan?” 


“Terima kasih. Aku akan menikmatinya. 


Taejoon menerima wine yang Naomi 


sodorkan dengan kedua tangan. Senyumnya 


terlihat makin mirip dengan senyum Chris, 
benar-benar sedap dipandang. 


D “Kalau begitu, gimana kalau kita makan 


dulu? Ayo cepat berkumpul di meja 
makan.” 


Dalam suasana hangat itu, Chris 
mengarahkan para tamu menuju ruang 
makan tempat hidangan lezat disajikan. 
Banyak sekali kejadian yang sudah mereka 
lalui, sampai akhirnya mereka bisa sampai di 
titik ini: makan siang dengan santai bersama 
orang-orang istimewa. Mungkin orang yang 
tidak mengetahui kisah mereka dulu takkan 
bisa membayangkannya. Saat ini mereka 
merasa bersyukur karena masih bisa 
mengingat semua kejadian yang telah 
mereka lalui bersama. Mereka mengingatnya 


bukan untuk orang lain, melainkan untuk 
orang-orang spesial yang selalu setia di sisi, 
terus menjalin hubungan baik dalam tali 
persaudaraan. 


Di ruang makan yang tenang, seorang anak 
kecil tertidur. la sudah letih berlarian di sekitar 
rumah setelah menghabiskan makanan 
berkualitas tinggi buatan Sunwoo Chris. 


O “Ah, kopinya habis.” 


Chris mengerang saat mengambil makanan 
penutup. Chris lupa membeli kopi saat pergi 
ke supermarket. Tambahan lagi, hari ini alat 
pembuat kopi di rumahnya juga tidak 


berfungsi. 


E “Di bawah ada kafe enak, aku akan 


membeli kopi sebentar, lalu kembali ke 
sini.” 


Chris ingin acaranya berjalan sempurna, 
karena itu ia segera bersiap untuk pergi. 
Namun tanpa diduga-duga, Theo buka suara. 


(= =) 
© “Maksudmu kafe di seberang jalan, 


‘kan? Aku tahu. Aku dan Naomi saja 
yang pergi.” 


Theo menawarkan diri untuk membeli kopi. 


Meskipun hubungan mereka baik, hari ini 


Theo datang sebagai tamu. Karena itu Chris 


melambaikan tangan, menunjukkan 


penolakan. 


9 


e =) 


& 


“Nggak usah, kau duduk saja. Mana 
mungkin aku menyuruh tamuku untuk 
beli kopi.” 


“Aku sengaja biar bisa kencan dengan 
istriku.” 


“Apa?” 


“Aku titip Hana, ya. Istriku, ayo kita 
pergi.” 


Tentu saja itu tujuannya. Chris tertawa dalam 
hati saat Theo mengungkapkan alasan 
sebenarnya. Dalam hitungan detik, Theo 
langsung mengenakan jaket dan 
menggandeng tangan Naomi. Wanita yang 
baru saja menggigit kue kering itu menatap 
kebingungan saat tangannya ditarik oleh 
Theo. la tak punya pilihan lain selain 
mengikuti suaminya untuk membeli kopi. 


“Hahaha, hati-hati di jalan.” 


Taejoon menatap kedua orang itu dengan 
sorot senang, lalu melambaikan tangan. 
Karena khawatir anak perempuannya 
terbangun, Theo menanggapi hanya dengan 
mengangguk kecil, lalu berjingkat-jingkat 
seperti pencuri menuju pintu depan. 
Krieet—ceklek. Setelah berhasil keluar dari 
rumah, barulah Theo merasa lega. 


CI “Kenapa tiba-tiba bertingkah seperti ini? 
Bikin kaget saja.” 


Naomi yang terseret keluar mengajukan 
keberatan sambil mengunyah kue kering 
dalam mulutnya. Theo memegang erat 
tangan Naomi dan memperlihatkan senyum 


kekanak-kanakan. 


D “Ini adalah waktu yang sudah lama 


kutunggu-tunggu, bisa kencan berdua 
denganmu! Sangat sayang untuk 
dilewatkan begitu saja.” 


CE “Yah, kita kan cuma pergi ke kafe di 
depan.” 


D « ; ; 
SS, “Nggak, tuh. Kita nggak akan pergi ke 


kafe itu, tapi ke tempat yang lebih 
jauh.” 


Theo menjawab dengan sorot mata bercanda 
yang lalu ditanggapi Naomi dengan kerutan 
alis karena cemas. la tahu sifat Theo yang 
senang melakukan sesuatu secara impulsif. 


Aa “Benarkah?” 
"Iya." 


H) “Nggak bisa! Kita nggak boleh pergi 
meninggalkan Hana di sini!” 


Naomi merasa harus menghentikan Theo 
sekarang juga. la kembali membuka pintu 
rumah, berniat untuk masuk kembali. Namun 
Theo langsung memeluk dan menahannya. 


© bur 


= “Kita nggak akan pergi terlalu jauh. Kita 
cuma akan pergi ke kafe yang agak 


jauh.” 
ED “ap-apa?” 
(==) 
«=, “Cuma 30 menit. Kita bisa 


bergandengan tangan dan berjalan 


bersama.” 


Theo menjelaskan pada Naomi dengan 
tatapan memohon. Akhirnya Naomi tertawa 
saat melihat ekspresi Theo yang seperti anak 
anjing mengharapkan kasih sayang. 


ED “Ah, kau ini. Bikin kaget saja. Kukira 
kita akan benar-benar pergi jauh.” 
2 “Kaupikir aku orang yang suka bersikap 


seenaknya dan memaksakan 
kehendak?” 


$; “Saat membuat Hana, kau kan begitu.” 


= “Sst, nanti Hana dengar. Tapi malam itu 
kau juga menikmatinya, kan?” 


Theo menenangkan Naomi sambil bercanda. 
la berjalan selangkah demi selangkah tanpa 
melepaskan rangkulannya dari bahu Naomi. 
Bagaimana keduanya berjalan menuju lift 
terlihat begitu menggelikan, tapi aura 
keduanya terlihat sangat manis. Walau umur 
terus bertambah, walau sudah menjadi ayah 
dan ibu dari seorang anak, Theo dan Naomi 
masih terlihat seperti sepasang kekasih 
muda. Terkadang keduanya terlihat sebagai 
pasangan yang saling mencintai seperti saat 
ini. Terkadang mereka tampak seperti dua 
sahabat karib. Ada kalanya pula, Theo dan 
Naomi terlihat seperti keluarga yang dapat 
diandalkan. Dua orang yang akan selalu 


bersama selamanya. 


2 “Gimana kalau malam ini kita buat adik 


< 


untuk Hana?” 


Dulu Theo pernah merasa khawatir bahwa 
suatu saat nanti Naomi akan berhenti 
mencintainya. Namun kini, ia bisa dengan 
santainya membuat lelucon nakal sebagai 
ungkapan rasa cinta. 


& “Gila. Gila. Bisa-bisanya kau berkata 
seperti itu di lingkungan rumah orang 


lain!” 


Naomi yang sempat takut akan cinta Theo, 
kini jadi makin andal menenangkan hati Theo. 
Seiring dengan banyaknya waktu yang 
mereka lalui bersama, keduanya mengalami 
berbagai perubahan, baik kecil maupun 


besar. Namun mereka yakin, semuanya akan 
membuat mereka jadi lebih baik. Karena itu, 
Theo dan Naomi merasa hidup menua 
bersama adalah hal yang sangat indah. 


SA 2 
eo, “Naomi.” 
P 


Theo memanggil nama Naomi dengan suara 
yang sarat emosi. Seperti biasa alih-alih 
menjawab, Naomi menatap mata Theo. Dan 
seperti biasa pula, Theo balik menatap mata 
Naomi yang cantik, lalu mengecup ringan 
wanita terkasihnya itu. Saat bibir mereka 
bersentuhan dengan lembut, Theo bisa 
merasakan kehangatan Naomi meresap jauh 
ke dalam dirinya, membuat pria itu tersentuh. 


ADA "Permisi." 
"Ya, ada apa?” 


itu.” 


2 "Apa? Ganggu saja...” 


Pertemuan pertamanya dengan Naomi yang 
terasa seperti kebetulan. 


ADA ”Tasmu terbuka....” 


CE "Apa aku boleh menutupnya?” 


Hari ini terasa begitu menakjubkan seperti 
musim semi yang indah 15 tahun lalu, ketika 
Theo jatuh cinta pada seorang gadis yang tak 
bisa ia lupakan. Epilog Aku dan Para 

Mantan Selesai 








Terima kasih karena telah menemani saya 
selama satu tahun lebih. 

Benar-benar waktu yang menyenangkan. AA 
Sampai bertemu lagi di karya berikutnya 
dalam keadaan sehat! 

Saya menyayangi kalian! N 


Salam, Smilingsun 


